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ABSTRAK

NeH @

Péenelitian ini membahas peran Pura Agung Jagatnatha di Kota Pekanbaru sebaga
pukat spirttual umat Hindu vang juga merepresentasikan kotisep axis mundi dalam
kur;mnlﬂgi Hindu Dalam pandangan Hindu, axis mumdi adalah titik sakral yang
menghubungkan dunia manusia (bAwr lokg), alam para lelubur (Bhvah loka), dan
démia para dewa (svah lokg). Pura berfunps: sebagai penghubung tiga alam
tefsebut. dan diwujudkan dalam bentuk arsitektur. tata tuang. serta pelaksanaan
nfsal vang dilakukan oleh umat Hindu setempat. Pepeliian ini bertujuan untuk
r;E:na]:lami bagaimana Pura Agung Jagatnatha menjalankan fungsi sebagai axis
mgmdi, tidak hanya dalam aspek spintoal. tetapr juga dalam kelidupan sosial dan
hﬁiava komumtas Hindu Penelitan dilakukan mengounakan pendekatan
lﬂlﬂll.tﬂhf dengan metode fenomenologi. dan teknik pengumpulan data berupa

ofiervasi langsung, wawancara dengan tokoh agama dan umat, serta studi pustaka
mehgenat ajaran Hindu dan simbolisme pura. Hasil penclitian menunjukkan
b@m’a pura 1m memiliki peran ganda sebagai tempat ibadah dan sebagai pusat
kegiatan sosial budaya Adapun wvpacara keagamaan vang dilaksanakan pada
komunitas hindu di Pekanbaru seperti Piodalan Pumama dan Tilem. Tawur
Kesanga hingga perayaan Nyept menunjukkan kekuatan simbelis pura sebaga:
ruang harmoni. Selan itu, pura menjad: wadah pendidikan agama, pelatthan seni
tradisional, serta mempererat solidaritas komunitas. Keberadaan pum juga
memperkuat nilal toleransi antarumat beragama melalun kematan terbuka vang
mtlihﬂﬂ{an masyarakat non-Hindu. Keterbatasan studi ini adalah ruang lingkup
yang terbatas pada satu lokasi, seshingea belum mencerminkan konteks lebih luas.
Mesk: bemitu, penelitian tni membernikan kontribusi penting dalam memahami
aktualisast konsep axis mundi dalam kehidupan kearamaan dan sosial masvarakat
urban yang multikultural, serta memberikan gambaran mengenai pentingnya
pélestarian warnsan budaya Hindu di tencah dinamika perkembangan kota besar.

ajey

Kata Kunci: Pura Agung Jagamatha, Axis Mundi, Komunitas Hindu, Pekanbaru
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ABSTRACT

lin Mona Sari Nst (2025): Pura Agung Jagatnatha as Axis Mundi of
Hindu Community in Pekanbaru Ciry

LE-ETdE} e &

role of Pura Acung Jagatnatha in Pekanbaru City as a spinival center for Hindus
wi:lit;h also represents the concept bf Axis Mundi in Hindu cosmology wias
disgussed in this research. In Hindu view, Axis Mundi is sacred point connecting
thechumin workl (blwr Joka), the realm of the ancestors (blmvah [oka), and the
wagld of the gods (vvak loka). The temple functions as a link among the three
reg-,mﬁ. and it is manifested in the form of architecture: spatial planuing, and the
inlementation of rituals carried out by local Hindus, This research aimed a
petanding how Pura Agung Jagatnisthi functions as Axis Mundi, not only in the
spritunl nspect, but also in the social and cultural life of Hindu COmmunity.
Qiﬂﬂdim. approach was used inthis research with phenomenological method. The
migues of collecting data were direct observation, interviews with religious
II@ILH and congregations, and. literature studies on Hindu teachings and temple
symbolism, The research findings showed thatthis temple has a dual roleasa plm...
af worship and as & center for socio-cultiral activities. The religious ceremonies
held in Hindu community in Pekanbaru such as Piodalan, Purnamd and Tilem,
Tawnr Kesanga, 1o Nyepi célebration show the symbolic power of the temple as &
space ol hurmoay. In addition, the temple is a place for religious education.
traditional arts training, and strengthening community solidurity. The existence of
the temple also strengthens the value of tolerance among religious communities
through open activities invelving non-Hindu communities.  [he limition of this
research was the scope limited o one lucutm-:: so it did not retlecta broader context.
Even so. this research providess nt conribution in understanding the
agiglization of Axis Mundi mmrhthﬂighglm and social life.of multicultural
w@n communities, and amoverview of (he importange 01 preserving
Hﬁdu cultural heritage amtdﬂ tﬁé é%htmis:s of the development of big cities.

Axis Mundi, Hindu Community,

ords: Pura Agung
Pekanbaru
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(i}

=
18-Saya mengucapkan teruna kasih yang mendalam kepada Ananda Shiddig

dalam penvelesaian sknps: i

o
ELuhls atas dukuncan. doa. dan semanpat tanpa hemt. Kehadiranmu menjadi

Epf_ﬂguat di saat lelah dan penyemangat kettka semangat mulai pudar

73]
[ =

mrmmjadikanku lebih baik dan mendorongku menyelesaikan skripst ini dengan

;sebajk mungkin
1P Temantemanku Lis Anisa ldah dan Saparuddin Hasibuan yang telah
memberikan masukan_ kritik, saran, waktu luang dan sudi menjadt pendengar
vang baik disetiap masalah penulis serta membenkan dukungan dan semangat
s=hingga sknipsi in1 dapat terselesaikan.
12. Teman-teman satu kelas yvang telah berjuang bersama selama kurang lebth 4
tahun.
Semoga Allah SWT selalu membernkan balasan kepada semua pihak yang
telah bersedia memberikan bantuan kepada penulis, Selain ttu. penulis sangat
mignvadart bahwa masih banvak kekurangan dalam karva mi saran dan kntik

Kesabaran, pengertian, dan motivasimu telah menemani pernalanan ma

1 Hey

o membangun diharapkan oleh penulis.

Pekanbaru. 09 Januari 2025

Penulis
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BABI
PENDAHULUAN
- Latar Belakang

Pura Agung Jagatnatha merupakan salah satu tempat itbadah vane memlik:
slalﬁkansz tingg bagi komunitas Hindu di Kota Pekanbaru. Riau. Sebagar pusat
kéiaraﬂ keagamaan, sosial, dan budava. pura mm tidak hanva berfungs: sebaga
b&pm bertbadah_ tetapi juga sebagai simbol identitas dan keberadaan komunitas
[—%du di tengah keragaman etnis dan agama yang ada di Indonesia. Dalam
kglteks i, Pura Apung Jagatnatha dapat dipahami sebagal "axis mundi’ atau
poros duma vang menghubungkan dimensi spinitual dan material serta menjadi

n yfiw eydis yey @

titik sentral bag kehidupan komunitas Hindu.

Konsep axis minndi merujuk pada gsapasan bahwa ada tempat atau tink
yang dianggap sebagai pusat dart segala sesustu, dimana langit dan bumi bertemu.
Dalam tradisi Hindu, pura sering kali dipandang sebagai tempat suci yang
menghubungkan umat dengan dewa-dewa. serta sebaga: ruang dimana nitual dan
upacara keagamaan dilaksanakan ' Pura Agung Jagatnatha, dengan arsitektur vang
khis dan mlar-nilai spirswal vang terkandung di dalamnya. berfungsi sebagai
g%g:hubung antara umat Hindu dengan ajaran agama mercka, serta schagm
tﬂﬁpat untuk memperkuat tkatan sosial di antara anggota komunitas.

g. Kota Pekanbaru, sebagat 1bu kota Provins Riau, merupakan daerah yang
E&tﬂculmral dengan beragam suku. agama, dan tradisi Dalam konteks imi,
I-léiemdaau Pura Agung Jagatnatha menjadi sangat penting, tidak hanya bagi umat
I-ﬁ:i:!dm tetapr juga bagm masvarakat lnas. Pura i menjadi simbol toleransi dan
l‘i;iguhman antarumat beragama, serta mencerminkan dinamika sosial yang ada di
['::\g;sya.takm. Melaiui berbagar kematan keagamaan, seperti perayaan han rava,
un:aca:a adat. dan kegiatan sosial. pura im1 berperan dalam memperkuat solidantas

u

- o
]
E 3 Basclky A P Manafe, "Uma Tetun Sebapai Axiz Mundi: Memahami Malena Salkerafitas

Simbol Dan Mitos Rumah Adat Ema Tetun Di Beln, NTT™ (Universitas Kristen Satye Wacana;
2037, hittps:/irepository uksw edu/handle’ 123436 789/13326.
5
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dah identitas komunitas Hindu di Pekanbaru.*
:: Pura Apung Japatnatha Kota Pekanbaru terletak di Jalan Rawa Mulyo
Ngmur 3 Sidomulyvo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai. Pura im1 didirikan di
d%:nah vang mayoritas penduduknya non-Hindu, mengingat agama Hindu
mefupakan salahl satu agama minontas di Kota Pekanbaru. Pembangunan Pura
A?émg Jagatnatha dimulat pada tahun 1992, ditanda1 dengan peletakan bato
pertama oleh Gubemur Riau.. Soeripto. Pembanpgunan Pura memakan walkdn 9
tag%m dan rampung dibangun pada tanggal 6 Agustus 2001 yang diresmikan oleh
Gmbernur Riau saat itu H. Saleh Diasit, S

I;; Observast awal ketika penulis mengunjungi Pura Agung Jagatnatha
t%hgga] 30Met 2024, penulis mewawancaral Nengah Tantra selako wakil ketua di
Pura Agung Jagamatha tentang bangunan Pura Agung Jagatnatha yang meliputi,
di Jeroan terdapat 1 buah Padmasana setingg 1lm. 1 buah Panglurah, 1 buah
Balai Penyimipanan. 1 buah Balai Pawedaan, 1 buah Kon Agung diapit cleh 2
buzh Ko Alit dilengkapt dengan ! buah patung berdin tegak dikin dan kanan
Kot Agung. Di Jabah Tengah terdapat 2 buah Pelinggih Apit Lawang. 1 buah
Balai Serbaguna wvang telah direnovas: jadi Watilan. 1 bush Balai Kulkul
setingpi 8m, sepasang Candi Bentar setinggi 7m, tembok Penyengker Pura (Jeroan
daf Jaba Tengah) sepanjang 145m, dan Janngan Listrik.

?,;" Berdasarkan hasil wawancara dengati narasunber Nengah Tantra tanggal
SE-NIEI 2024 dijelaskan bahwa: di Pekanbaru juga terdapat sebuah Pura yang
bg‘_ﬂ.ﬂmﬂ Pura Apgung Jagatnatha vang digunakasn umat Hindu Pekanbaru untuk
h;[ibadah_ Pura inilah tempat vang sangat sakral dan suci tempat manmusia
mgh}'ﬂahksm Jjiwa faganva, menghamba din dan mendekatkan din kepada Ida
S%g Hyang Widhu Oleh karena itu. pura berperan sebagar pusat: pendidikan
s&ima] (pembentukan watak dan karakter vang baik melalur ceramah, darma
w%-ﬁna dan darma tula), pendidikan kearah demokrasi (dihadapan Tuhan kita

at;:alah sama dalam seoala hal), pendidikan pwa: semn dan arsitekiur (melalm
&

Ag 1

! Wawancara Dangan I Nengah Tanfra Selaku Pengurus Pura dif Pura Agune Josamiha
Pﬁ!}!‘lﬁﬂrﬂ {(Pelkanbarn. 30 Mei12024).
- } Wawancara Dengan I Nengah Taptra Selaku Pengurns Pura di Pura Agung Jazatmhn
Fﬁmbm {Pekanbaru, 30 MMer 2024

J

nery uis



‘nely exsns NN W eduey undede ynuad weep Wi sin eliey ynunes neje ueibeges seiueqiadwsu uep ueyuinwnbusw Bueleyq 'z

VT WIS w10
D lu ]

‘nefpd eysng NN delem Gued uebujuaday ueyiBriaw yepp uednnbusd ‘g

‘yejesew njens ueneflun neje yuy vesynuad 'wesode| veunsniuad ‘yewu) eliey vesiinuad ‘ueyijsuad 'ueyipipuad uebuyuaday ¥ynun efuey vedinBusd e

N

i

z

¢

Jaquins ueyindgadualu uep ueylwnuesuall eduey jul sing eddey yrinjes nee ueieqgas dynbusiu Buelejd |

Buepun-Buepun 1Bunpuig edin yey

@
p%}riap_an bebanten, menghias pura. mengambel. menan_ menvanyi/mekidung
dag merancang bangunan-bangunan kebutshan lainnya) dan pendidikan kearah

péﬁaudaraan dan prikemanusiaan *

(i}

=
2824 beliau mengatakan bahwa bahwa Patung-patung ataupun berhala vang ada

dJZPma mi tidak untuk disembah melainkan sebaga arah kiblat bam pengamut
é_tﬁi]a Hindu dengan tujuan agar fokus melaksanakan ibadah tersebut, sama
h@:}“& sepertt yang ada di agama Islam. arah kiblat umatIslam adalah Ka'bah.
Kgnudian belian mengatakan “banyak orang-orang yang beranggapan bahwa
u;t Hindn itu menyembah patung padaha! secara fakta atau kebenarannya
kfnitidak menyembah patung, kalaupun mereka mengatakan demikian kami juga
tidak terlalu mempermasalahlan hal terse

Pura Apung Jagatnatha 1m sangat kental dengan budanya Balinya, hal im
terlihat dann ormamen dan arsitektur bangunan Pura yang minp dengan bangunan
Pura yang ada di Bali. Sehingga nka berkunjung ke Pura Apgung Jagatnatha akan

Adapun hasil wawancara dengan narasumber kawrt pada tanggal 25 Jum

terasa suasana <i Bali.®

Apama Hindu mempakan agama vang sancat kava dengan berbagai
stmbol  dimana simbol-simbol ite terlihat sangat indah dan menarik hat setiap
offng vang melihatnya. Bagt umat Hindu simbol-simbaol tersebut dapat
r:%lggemrkan hati dengan begitu mereka berusaha untuk memahami makna vang
ygzg terkandung dibalik simbol-simbol. Simbel-simbol tersebut merupakan media
bféi umat Hindu untuk mendekatkan diri dengan sang pencipta. mengadakan
&%ﬂg dengan vang maha kuasa dan memohon perlindungan dan wara nugraha-

Settap simbol mempunvar makna tértentu dan dengan pemahaman

ng o .{;gsjaygu

¥ Wawancara Dengan I Nengah Tontra Selaky Penowrus Pura & Fure Aqung Jagaimtha
Pﬁmé.ﬂm (Pekanbarn, 30 Mei2024)
: * Wawmnzara Dengan Eowit Sefain Pemtavghu Df Pura Agung Jagaimtha Pekanbaru
(Pﬁmhm 25 Juni 2025).
Wawanears Dengon T Nexgah Tamtra Selafu Fengurey DI Pura Avung Jogotmiha
Pﬁmam (Pekanbaru, 2025).
- I Made Tmib, Teologi Dan Simbol-Simbol Dalom 4gama Hindy (Sucabeya: Parammns,

2083 him 1-2
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i’t@.ﬂdap makna tersebut, umat Hindu mengembangkan apresiasi terhadap simbol-

sjﬁhnl tersebut, vang pada akhirnva meningkatlan sraddha dan bhuiti umat dan
a%imjra menuntun tingkah lakunya dalam kehidupan ini. Berbagai smmbol
I:agsebut merypakan sarana mendekatkan umat manusia dengan sang pencipta,
menjadikan manusita senantiasa akrab densan yang dipuja, mempersembahkan
l:\l?ék(i dan kesucian hatinyva. Dan simbol-simbol tersebut juga dapatmeningkatkan

lc_i]itas pemahaannya terhadap ajaran agama hindo yvang dipeluknya.s

73]
[ =

dnn::gan sraddha dan bhakti yang tulus. Benda vang dijadikan simbol suci tersebut
w

alean mengandung daya spiritual yang tinggi, ibarat sebuah best yang didekatkan

&@gaﬂ magnef Semakin lama didekatkan sebuah besi denpan magnet, maka lama

kelamaan besi tersebut juga akan mengandung magnet. Disinilah sebuah simbol
g

Sebuah benda akan menjads simbol yang amat suci, bila umat memujanyva

tertentu akan hidup dan disembah dengan mantap oleh pemujanva.

Masing-masing agama mempunyai simbol-simbol tertentu. Agama Hindu
berada pada tingkat wujud nyata yaitu mengaku adanya manfaat funcst duniawi
mewakili kenyataan atau kebenaran dmungkapkan kedalam bentuk simbol
Meskipun semua kebendaan dijad.ikan simbol atau perantara yvang diperlukan
sebagai saran untuk mencapai tujuan kehidupan spiritual Walaupun demikian,
kﬁhtnﬂrﬂn itu berlaku sepanjang zaman. tetam karakter ﬁgﬂIﬂE hindu mermlih
dﬁ,’lp].m dengan cara memuja vang dirasakan cocok bagm}'a_

% Umat Hindu tidak seluruhnya mampu memahami makna dibalik simbol-
sigl_bul tersebut, banyvak pertanyaan vang muncul dan mereks tidak puas dengan
p;qj elasan bila tidak bersumber pada kitab suci Weda atau Susatra Hindu lainnya.
TE[gkm pendidikan umat hindu pada uvmumnya, menuntut pula pemazhaman
t{%ﬁa&ap agama Hindu lebith dalam lag: termasuk pemahaman terhadap simbaol-
i1

si:gihnl rErtentn.

Namun. meskipun Pura Agung Jagainatha memuliks peran vang sipmifikan

" 1 Made Titib, T: ealogi Dan Simbol-Simbal Dalew Agmna Hprdd (Surabava: Paramita:
. ].-.].tn.
fEuri Rim. 73-74
Ida Bagus Mantra, Tara Swsila Hindu Dharma (Deopasar; Upada Sastea, 2002)
TmT:l Tenlagi Dax Simbol-Simbol Dalaom Apama Hindu, Hlm: 1

NEery usey| _;g.tegg u”i[ng jo
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@
pgmlmmmgam fungsi dan makna pura ini sebagai axis mundi dalam konteks
k@mitas Hindu di Pelcanbary masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 1m berhujuan
lﬂ;:.']_kmtnggaii lebih dalam mengenai peran Pura Agsung Jagamatha dalam kehidupan
I:%mmitas Hindu, serta bagaimana pura int berfungsi sebapai pusat spiritual dan sosial
vasg menghubungkan umat dengan tradisi dan ajaran agama mereka.

; Melalm pendeleatan kualitanf penelitan su akan melibatkan wawancara
deggan tokoh agama, pengurus pura, dan anggota komunitas Hindu. serta observas:
la%uﬂg terhadap kegiatan vang berlangsung di pura. Diharapkan hasil penehiian 1m
d;ai memberikan kontnbusi tethadap pemahaman yang lebih batk mengetnan peran
F-_‘t; Agung Jagainatha sebaga axis mundi serfa memberikan wawasan fentang
é%_amika kelndupan komumtas Hmndu di Pekanbaro dalam konteks sosial dan budava
yang lebih luas.

Dengan demilian. penelmian im tidak hanya akan memperkaya khazanah ilmuo
pengetahuan mengenai agama Hindu dan prakik keagamaan di indonesia. tetapt juga
akan membenkan gambaran vang lebih komprehensif tentans bagawmana tempat
thadah dapat berfungst sebagai pusat kehidupan kommunitas dalam masvarakat vang
miajemuk

B. Penegasan Istilah
Supaya tudak tegadi kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yans
digunakan pada penelihan mni, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang

e

GRLR S

s@erﬂn}'& perlu diperjelas pada penelitian 1mi- Istilah-istilah yang akan dijelaskan
patla penelitian ini. diantaranya:
Pura

Pura memjuk pada tempat ibadah dalam agama Hindu &

[

Indonesia, vang terutama terdapat di Bali, pulau dengan mavontas
pendudul beragama Hindu. Istlah "Pura” berasal dan akhiran dalam
bahasa Sanskerta (pur. pun. pura puram, pore) yang berarti gerbang;
contohnya. "angkasa pura” berarti Gerbang angkasa Semnng waktu, di
Bali, istilah "Pura" khusus digunakan untuk menvebut tempat ibadah,
sementara "Pun” digunakan untuk memuk pada kediaman raja dan

nery wisey juedg urjng jo Ajisiasmun
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bangsawan .

Pura Agung Jagatnatha Kota Pekanbaru

Pura Agung Jagammatha Kota Pekanbaru merupakan salah sato
tempat itbadah yang penting bagi umat Hindu di Kota Pekanbaru
Arsitelkturmya  mencermunkan tradist Hindu yang kaya, dengan

bt

pengounaan elemen-elemen simbolis yvang berkaitan dengan ajaran
agama Pura int tidak hanya berfungs: sebagat tempat tbadah tetap: juza
sebagar simbol keberagaman dan tolerans: antaragama di kota tersebut.
Keberadaan pura im menunjukkan bahwa meskipun Hindu merupakan
agama munoritas di Pekanbaru, mercka tetap memiliki ruang unfuk
menjalankan ibadah mereka Pura Agung Jagatnatha bukan hanya

NEIY BYSNS NIN YW eydio jeH @

sekadar tempat ibadah. tetapi juga merupakan representas: penting dan
kerapaman budayva dan toleranst an!:amgmna_ls
3. Axis mundi
Axis mund: adalah 1stilah yang berasal dan bahasa Latin yang
berart: "sumbu dunia " Konsep ini merujuk pada titik atau sumbu vang
diangoap sebagal penghubune antara berbagai dimens: atau alam, sepert
dunia fisik (burmi), dunia spintual (langit), dan dunia bawah (alam

w bawah) Dalam banyak tradisi budaya dan agama_ axis mund: senng kahi
?,;" diidentifikasi dengan tempat-tempat sucl, banounan. atau simbol-simbeol
E tertentu vang memiliki makna spiritual vang mendalam
C'é Identifikasi Masalah
= Berdasarkan latar belakang permasalahan wvang telah diurmkan maka
dg:ai duidentifikasikan masalahmasalah yang terjadi sebagai berikut:

[y
[

Sejarah berdirinya Pura Agung Jagatnatha kota Pekanbaru

Hﬂé!ﬂit

Y Akbar Irfin Gazaly, Bedriati Ibrahim, 2nd Surove Suroye, “Eksistensi Pors Agung
I@%ﬁ:ﬂfﬂa Dan Implementaszi Nilag Kebmelkaan TH Eota Pekanbam, ™ Fajar Hisforia: Jurnal Jmu
Sapgrah  dent Pendidikan 3, no. 2 (December 30, 2021): 183193, ‘hitpsile-
jognal hamzanwadi ac id'index php/fhsiarticle/view/4102.

= Ihid hiw. 183193

H Wikipedia Enziklopedia Bebas, Hitps:/Td Wikpediz Org/Wilw'Axis Mundr, Diakses
Eﬁ. Tanggal 4 Apusius 2020, Pokul 1638

Jux
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E 2. Eksistensi Pura Agung Jagatnatha kota Pekanbaru

:‘: 3. Arsitelctur Pura Agung Jagatnatha kota Pekanbaru

Lo 4. Kerukunan Antar Umat Muslim dengan Umat Hindu disekitar Pura
3 Apgung Japamatha Kota Pekanbar

— 5. Perbandingan antara Pura Agung Jagatnatha Pekanbaru dengan Pura
; lainnva di Indonessa

= 6. Memaknai Axis Mundi pada Pura Agung Jagatnatha Kota Pekanbaru
P dalam filosofi Hindu

7. Pura Agung Jagatnatha Kota Pekanbaru dianggap scbagai representasi
; dari konsep Axis Mundi

g 8. Peran Pura Agung Jagatnatha dalam membangun hubungan spiritual

antara dunia manusia dan dunia dewadewa dalam konteks Axis Mundi

D. Batasan Masalah
Berdasarkan Identifikas: Masalah diatas. diketahm banyak sekah

permasalahan yang hendak dikaji. Agar kajian i fokus, maka penulis
membatasinva Yang menjadt fokus permasalahan penubis dalam penehtian im
yaitu, mengenat Pura Agung Jagatnatha Kota Pekanbarm dapat dianggap sebagai
representasi dari konsep Axis Mimdi dan Peran Pura Agung Jagatnatha dalam
ngmbangun hobungan spiritual antara dumia manusia dan dunia d_:.ewadewa dalam
kapiteks Axis Mundi
o Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka di dapatkan permasalahan sebagai

n Jgu?n a

o
=t g

Bagaimana Pura Apung Jagatnatha Kota Pekanbaru dapat dianggap
sehapa representas: dan konsep Axvis Mundr?
2. Apa Peran Pura Agung Jagatnatha dalam membangun hubungan spirttual

amtara dunia manusia dan dunia dewa-dewa dalam konteks Axis Mundr?

ujuan dan Manfaat Penelitian
Tuyuan Penelitian

Penelitian int bertujuan untuk mengidentifikast peran dan fungsi

e
nery wisey juedg urjng jo Ajisiaa
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Pura Agung Jagatnatha dalam kehidupan spinitual dan sosial komunitas
Hindu di Kota Pekanbaru, serta menjelaskan bagaimana pura im1 menjadi
pusat bagt kehidupan komunitas tersebut. Penelinan 1m bertujuan untuk
menganalisis bagaimana Pura Agung Jagamatha berfungs: sebagar axis
mridi (pusat dunia) dalam pandangan agama Hindu, khususnva dalam
kattannva dengan simbolisime dan ritual keagamaan vang dilaksanakan di
pura tm1. Dan Penelitian int juga bertujuan untuk mengeksploras: dampak
keberadaan Pura Agung Jagatnatha terhadap mteraksi sosial, identitas
budaya, dan penguatan komunitas Hindu di Pekanbaru.
2 Manfaat Penelitian
a Manfaat Teontis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengeizhuan tentang konsep axis mundi
dalam konteks Hindu. serta memperkaya pemahaman terhadap
fungz: tempat 1badah dalam kehidupan spiritual umat beragama,
khususnva dalam konteks Hindu di Indonesia.
2) Hastl penelihan 11 sangat diharapkan dapat memberikan
pemahaman vang lebth mendalam tentang simbolisme dan

Buepun-Buepun 1Bunpuig edin yey
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makna tempat-tempat suci dalam agama Hindu, khususnya yang
berfungsi sebagal axis mundi, yang menghubungkan dunia
manusia dengan dunia spiritual.
b. Manfaar Praktis
Dengan memahami peran Pura Agung Jagatnatha sebagai Axis
Mundi, diharapkan dapat memingkatkab kualitas kehidupan sosial

Jaquins ueyindgadualu uep ueylwnuesuall eduey jul sing eddey yrinjes nee ueieqgas dynbusiu Buelejd |

umat Hindu melalui penguatan identitas dan solidantas komunitas.
Pencehtian 1w dapat berkontribusi pada upava promosi toleransi
beragama dengan menunjukkan contoh nvata bagaumana Pura Agung
Jagamatha berfungs: sebagar simbol persatuan ditengah keragaman
. Sistematika Penulisan

Untuk mengarahkan alur pembahasan penulis membuat sistematika
p&'ﬁﬂjsaﬂ vang memudahkan pembaca dalam menelaah isi kandungan yang ada

.tnﬁif&r_\”ng JO AJISI3AIU] dSTWRS] AJE}S
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&%Jﬁmn}'a, sehingga mudah dipahami serta tersusun rapr. Maka penulisan yang
tefdapat dalam penelitian 1m adalah sebaga benkut:

Lo BAE 1 Pendahuluan, Bab 11 menguraikan Latar Belakang Masalah,
Egt'asan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelinan, Tinjavan Pustaka,
Metode Penclitian dan Sistematika Penulisan.

- BAB O Didalam bab 1m merupakan bab kerangka teorn vang mencakup
lapiasan teori dan tinjauan pustaka Landasan teoni berisi kajian vang relevan,

k@%sep operasional dan hipotesis:
o

> BAB II Meliputi pembahasan vang menjelaskan latar belakang
b;i irinya, makna simbolisme, serta mencerminkan filosofi Hindu vang berada di
Pra Agung Jagatnatha Pekanbaru, Rian.

BAB IV Bensi hasil dan analisis dalam penelitian meliputt Gambaran
Umum Pura Pura Agung Jagatnatha Pekanbaru (Sejarah singkat, dan Arsitektur).
Pura Agung Jagainatha Pekanbaru sebagai Axis pengaruh pura terhadap identitas
dan kebersamaatt komunitas Hindu), dan Pengaruh Pura Apgung Jagatnatha
Pekanbaru terhadap kehidupan Sosial Budaya

BAB V Penump, Didalam bab 1mm mempakan bab penump wvang
berisikankesimpulan dan saran. Dalam bab ini penulis memberikan beberapa
ke@impulan dan urman yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah
Sganjutnya penulis memberikan saran-saran yang dianggap penting unfuk

kémajuan ataupun kelanjutan penelitian yang lebih baik.

nery wisey juedg uejng jo Ajisiasun srue
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BABII
KERANGKA TEORETIS

Landasan Teon

1. Konsep Axis Mundi

[ g;dp:& NeH ®

a. Pengertian Axis Mundi secara Umum

Konsep Axis Mundi vang diperkenalkan oleh Mircea Eliade
merupakan salab satu ide sentral dalam pemahaman fenomenolog:
agama Istilah 11 menyjuk pada poros dumia™ atau™ pusat kosmos,”
yaitu fitik yang menghubungkan berbagai dimensi realitas lanmt,
bumi, serta alam vang lebth tinggi dan lebih rendah. Dalam pandangan
Eliade, axis mundi menipakan simbol universal yang hadir dalam
banvak tradist keagamaan dan mitology, meng_gambafkan hubungan

Buepun-Buepun 1Bunpuig edin yey
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antara manusia dengan dumia suvci atau  transenden.  Eliade
mengembangkan ide i pada tahun 1950-an, menekankan bahwa
setiap budaya memiliky stmbol dan mites yvang merefleksikan axis
mundi dalam konteks mereka sendiri
Konsep Asis Mundt memiliki peran penting dalam memahann
agama dan kepercayaan di berbagai budava Berikur adalah beberapa
petierapannyva:
1) Pusat Spiritual: Axis Mundi sening dianggap sebagar pusat
spiritual atau itk temu antara duma manusia dan duma sl

Tempat-tempat yang dianggap sebagat Axis Mundi, seperti kil

Jaquins ueyindgadualu uep ueylwnuesuall eduey jul sing eddey yrinjes nee ueieqgas dynbusiu Buelejd |

gunung, atau pohon suci, menjadi pusat zarah dan tbadah. TUmat
beragama percaya bahwa di tempat-tempat ini, mereka dapat
merasakan kehadiran Tuhan atau kelmatan spiritual vang lebih
tingm

2) Simbolisme Kosmeologis: Axis Mund: juga memiliki makna
koszmologis.. vaitu sebagai simbol vang menghubungkan antara

Y Heten Myers, Mircen Eliade, and Cuk Ananta, Mitor Gerak Kembali Yamg Abadi:
a5 Dan Sefarah (Y ogyalarta: kon Teralitera, 2002). him: 12

10
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langit dan bumi domia atas dan dunia bawah Simbol im
menggambarkan keteraturan alam semesta dan hubungan antara
manusia dengan kosmos ContohnyaPadmasana melambangkan
singgasana Sang Hyang Widhi Wasa Padmasana berfungs:
sebagai simbol suci yvang merepresentasikan Gunung Meru,
gunung Mem dalam kosmologi Hindu vang divakim sebagai
pusat alam semesta sekaligus tempat bersemayamnya para dewa

3) Hubungan dengan ruang dan Wakti: Eliade menekankan bahwa
axis mundi memberikan struktur terhadap dunia dengan membag
ruang menjadi wilavah yang sakral (terpusat di axis mundi) dan
wilavah profan (diluar puosat). Secara temporal axis mundi juga
menghubungkan waktu biasa dengan waktu suci yang abadi.

4) Ratual dan Upacara: Asxaz Mundi seringkali menyadt fokus dalamn
ntual dan upacara keagamaan. Umat beragama percava bahwa
dengan berpartisipast dalam ritoal di tempat-fempat suct, mereka
dapat memperkuat huobungan mereka dengan vang ilahi
Contohnyva adalah ritual Tawur Kesanpa (Upacara: Menyambut
Nyept). Tawur Kesanga bertujuan untuk menyucikan dan
menvemrnbangkan alam semesta, serta mengusy kekuatan negatif
agar kehidupan berjalan dengan harmoni

5) Pengalaman Religins: Kehadiran axis mundi mencerminkan
kebutuhan manusta unmk memahanu donia melalm simbol-
simbol relizizs dan spimtual Bagm Eliade, axis mundi
mencerminkan pencaran manuosia akan makna yang melampaw
kehidupan duniaw.'®

Konszep i menjadi mti dan teonn Eliade teatang hterofan:

(manifestasi yang sakral) dan pemisahan antara ruang sakral dan

profan. Melalu: axis mundi, Eliade menunjuklan bagaimana manusia

membanoun hubungan simbolis dengan dunia ilahi dalam berbagai

nery wisey juedg urjing jo Ajisiaatun srwe|s] ajejs

Y 1hid him. 12
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budava dan tradist.

Dian penjelasan di atas. dapat dissmpulkan bahwa konsep 4xis
Miundir memiliki peran penting dalam memahami fenomena
keapamaan Konsep im menyorot betapa pentingnya tempat-tempat
suct dalam membentuk pengalaman spirtual manusia. Oleh karena
e, Avis Mundi bukan hanva sekadar simbol ficik, tetapi puga
mencerminkan cara manusia mengatur dan memaham: dunia sparttual
mereka. Dengan memahami konsep Axis Mundi. kita dapat lebih

Buepun-Buepun 1Bunpuig edin yey

menghargai keragaman agama dan kepercayaan di dunia Konsep ini
mengajarkan kita tentang pentingnya spiritnalitas, hubungan antara
manusia dengan vang ilahi. dan keterkaitan anfara manusia dengan
alam semesta
b.  Axis Mundi dalam berbagai Agama dan Budava
Benkut adalah bagaimana axis mundi muncul dalam beberapa
agama dan buda}ra”:

NEIY BYSNS NIN YW eydiojed

1) Hindmisme
a) Gunung Meru: [flipanda_ng sebagal pusat kosmos, tempat para

b) Lingga-Yom: Melambangkan kesatuan antara prmsip
maskulin dan feminin sebagai pusat energi kosmis,

¢) Kuil- Setiap kuil Hindu diangeap sebagai axis mundi yang
menghubungkan mamisia denpan para dewa

d) Pura: Setiap pura yang dibangun memiliki makna spiritual

Jaquins ueyindgadualu uep ueylwnuesuall eduey jul sing eddey yrinjes nee ueieqgas dynbusiu Buelejd |

yang khas dan divakini sebagal tempat bersemavamnva Ida
sang Hyang Widhi Wasa.
2) Buddha
a) Pohon DBodhi: Tempat Siddhartha Gautama mencapai
pencerahan, diangoap sebagal utik penghubung antara dunia

,.{5 fre3ng jo AjisIaAtun sture|s] ajejs
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13

manusia dan kebenaran universal

b) Stupa: Strukitor berbemtuk kubah wvang melambangkan
keosmos dan sering dianggap sebagai poros duma

Islam

a) Ka'bah Dipandang sebagai pusat spiritual dunia; kiblat umat
Muslim saat shalat.

b) Mi'ra) Nabi Muhammad SAW: Peralanan spintual Nabi
Muhammad dianggap melallr "axs mundi”  vang
menghubungkan bumi dan langit.

Kristen

a) Salib: Melambangkan pertemuan langit {(vertikal) dan bomi
(horizontal). serta penshubung antara manusia dan Tuhan

b) Gunung Sinai: Tempat Nabi Musa meneruma Sepuluh
Perintah Allah_ sering dilihat sebagai poros spintual.

Kepercayvaan Tradisional Nusantara

a) Gunung Semeru: Dalam budaya Jawa, diangeap sebazai
replika Gunung Meru, pusat kosmos.

b) Pchon Beringin: Dalam tradisi Jawa, senng dilihat sebagai
simbol koneksi antara dunua spintual dan dunta nyata

c¢) Rumah Adat Banyak rumah adat di Nusantara dibanpun
dengan struktur hierarkis yang mencerminkan hubungan
antara marmmsia, alam dan Tuhan

Axis mundi mencerminkan kebutuhan manusia untok
memahami dan berhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dan
dirt mereka, baik 1mu alam semesta, dewa, atau realitas spirmtual
Konsep m memperhhatkan keberagaman cara manusia dan
berbagai budava dan agama memandang fempat merska dalam

kozmos.

18 Rizeky A P Manafe, “Uma Tetun Sebaga Axie Mundi: Memahami Malkna Saivalitas,

Swebol Dan Mitos Rumah 4dat Ema Tetun Di Belp, WTT.” Teats; Salatiga: Umiversitas Krisien
Sﬁl Wacana, 2017, him. 42
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Pura dalam Agama Hindu

Fungsi Pura dalam Agama Hindu

Tempat suct mempunyal fungs: yang amat penting bag umat

Hindu Fungs1i wvang hampir melipoti seluroh aspek kehidupan
masyarakat Hindu. Sebagaimana disebutkan dalam sastra azama,
maka fungei Pura adalah sebagat benkut:

1)

3)

4)

Pura berfungsi sebagai tempat manusia mendekatkan dinnya
kepada Hvang Widhi, tempat memohon dan bersujud kehadapan
Tuhannya, dan tempat untuk memchon periolongan dan
tuntunan hidup ke amah jalan yang benar serta tempat untuk
mengucap rasa syukur atas segala dosa yang pemah dilakukan
selama hadup.

Pura jugsa meropakan tempatmempelai menpikratkan
sumpahnya diatas persaksian Hyang Widhi untuk memasuki
kehidupan baru, mereka baerjann tetap setia sehidup seman
bersama dalam suka maupun duka untuk membawa rumah
tangoa vang berbahama sesuan dengan mntunan agama.

Pura juga berfungsi schagai tempat untuk memuja roh-roh suci
(vang di pandang suci). baik roh suci leluhur. roh para Rst
maupun raja-raja vang di angeap telah menjad: dewa depa

i samping itu, Pura juga berfungs: sebagai tempat mengadakan
kepiatan- kegtatan sosial dan pendidikan dalam huobungan
keagamaan, baik pendidikan watak, pendidikan ke ara rasa
persaudaraan, pendidikan ke arah jowa  demokratis dan
pendidikan ke arah fasa perikemanusiaan ‘Selain itu Pura
berfungst schaga tempat mengadakan berbagal kematan. sepertt
misalnva pertemuan-pertemuan  serta kegiatan keagamaan

19
sepertt han rava keagamaan.

Fungs: pura tersebut dapat diperinci lebih jauh berdasarkan

nery m;sa? JUIBAG uri[ng jo AJISIaAIU) JTUIR|S] d3L)S
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ster £ &3) (Surabaya: Paramua, 2004) him 56
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cinn (kekhasan) vang antara lain dapat diketshui atas dasar adanya
kelompok masyarakat ke dalam berbagai jenis ikatan seperti: tkatan
sosial, politik, ekonomis, genealogis (gars kelahiran). Tkatan sosial
antara lain berdasarkan ikatan wilayah tempat tingzal (tentorial),
tkatan pengakuan atas jasa seorang guru suct (Dang Guru), ikatan
politk di masa vang silam antara lain berdasarkan kepentingan
penguasa dalam wuszha menyatukan masvarakat dan  wilavah
kekvasaannya. lkatan ekonomis antara lain dibedakan atas dasar

kepentinpan sistem mata pencaharian hidup sepertfi bertani, nelayan .

berdagang dan lain-lainnya Ikatan geneoclogis adalah atas dasar ganis

kelahiran dengan perkembangan lebih lanjut *

Arsitektur Pura Agung Jagatnatha

Arsitektur Pura Agung Jagatnatha sangat megah dan indah,
dengan ciri khas bangunan-bansunan suci yang menjulang tings

Eeberapa elemen arsiteldur yang menonjol antara lain=!

1) Candi Bentar: Gerbang utama pura yang berbentuk seperti candi
dengan dua bangunan simetris di sist kanan dan kirtnva Candi
Bentar melambangkan kescimbangan dan harmoni dalam
kehidupan:

2} Pelinggih Padmasana Banpunan suct utama di dalam pura vang
berbentuk seperfi bunga teratai dengan banyak tingkatan.
Pelingpih Padmasana digunakan sebapgal tempat bersemayvain
Hyang Widhi Wasa.

3) Mem: Bangunan bertingkat vang berfungs: sebagat tempat
penyvimpanan benda-benda suci dati simbol-simbol keagamaan
Meru brasanva memuliki jumilah tingkatan sannl denegan
iingkatan teratas melambangkan vang paling suct.

4) Bale Kulkul: Menara yang digunakan sebagal tempat umtuk
metiukul kulkul, yaitu alat musik tradisional Bali vang terbuat

nery wisey Juddg urjng jo Ajisiaatun srwe|s] ajejs

Y Titih, Teolagi Dan Simbol-Sombo! Dalam Agama Hindu. him 9598
N Ibid him. 95-96
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dari kavo. Bale Kulkul berfungs: sebagai penanda waktu dan
sarana komunikas: dalam upacara adat.

5) Patung dan Ulkiran: Pura Agung Jagatnatha dihiasi dengan
berbagat patung dan ukiran yang mengpambarkan dewa-dewl
Hindu. tokoh-tokoh mitologi, dan simbol-simbol keagamaan
lainnyva. Patung dan ukwan im menambah kemndahan dan
kemegahan pura

Buepun-Buepun 1Bunpuig edin yey

c. Simbol Keagamaan
Simbol adalah sesuatu yang disepakatt bersama sebagai
gambaran dari kenyataan dan pemikiran. Simbeol tidak langsung
menunjuk pada apa yang dimaksud Sebuah simbol bisa memiliks
banyak makna, membangkitkan perasaan. dan terhibat dalam din
kita Sementara 1tu, tanda dapat diobah sesua: kebutuhan Bagi

NEIY BYSNS NIN YW eydiojed

manusia, menciptakan simbol adalah aktivitas vang sanpat penting
Proses membuat simbol adalah cara berpikir vang mendasar dan
terus berlangsung sepanjang hidup, Manusia selalu berurusan dengan
simbol dan tanda dalam kelidupan sehari-han. Jadi simbel adalah
bagian yang tak terpisahkan dan hidup dan kehidupan di planet bumi
it Simbol keagamaan merupakan sebuah atnbut  yang
mempresentasikan dan juga menjad: tanda khas bapgi suatn agama
Makna vang terkandung dalam simbol tersebut berasal dan latar
belakang, kepercayvaan, serta peristiwa vang terjadi dalam agama

Jaquins ueyindgadualu uep ueylwnuesuall eduey jul sing eddey yrinjes nee ueieqgas dynbusiu Buelejd |

tersebut =

Emest Cassirer cenderung untuk menandal manusia sebagai
"drimal Symbelicum,” wang berarti hewan vyang bersimbol Ia
berpendapat bahwa manusia tidak pernah melihat. menemukan atau
memahami dumia secara langsung, melainkan melalut berbaga

ueung JO AJISI3AIU] dSTWRS] AJE}S

Z2n Baheeante. Simbolizate Dalam Semi, Baziz, Maret ¥l (Yogvakarta: Andi Offset,
Q?? h.lm. 106
= AuraMaharani W.W; Khatfan Avrellio; Cempakea Rizgifa. 2023, Anra Maharani W_W;
Kﬁ:lﬁ.ﬂ Aprellio; Cempaka Rizgita. Moderast: Jurnal Kajian Islam Kontemporer (2023 1.2, 1-25
Tsmm 1111-1111 | Dot 10.11111Nusantara Xooooom Diterbitkan Oleh Forkami (Formm Fizet
[dFah Kajian Masyarakat Indonesis) Tersedis Online Pads Bulan Jum 2023,
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simbaol },rangada_'u

Untuk memahami arhi simbol agama. patut direnungt kembaly
pikiran Mircea Eliade vang menyatakan bahwa manusia pada
dazarmmya adalah "Home Svmbelicus”. Seperti vang diyelaskan Emest
Cassirer, manusia pada dasarnya adalah "dnimal Symbelicum.” Oleh
karena 1y, sermmua aktivitas manusia mengandung makna simbolts:
Tidak ada dugaan yang lebih tepatdaripada pernyataan bahwa setiap
penlaku keagamaan dan setiap objek pemujaan memiliki tujuan meta
empiris. Sebuah pohon atau batu semata, melamkan sebagai sesuatu
yang suci. Begitu pun setiap perilakn manusia yang didasarkan atas
semangat keagamaan adalah merupakan simbol selama penlaku
tersebut menunjukkan kepada ntlai-nilas supematumLE

Paul Tillich sebaga: seorang teolog. memandang bahwa
fungsy simbol-simbol agama adalah sebaga1 perantara untuk
menampilkan kehadiran atau  keberadaan realitas  sputual
Menurotnya. benda-benda vang dianggap sakral bukan hanva tanda,
melankan juga simbol. Belain o, simbol berfungs: untuk membuka
tingkat-tingkat realitas kemanusiaan yang tidak dapat dipahami
secara langsung Fungsi lainnya adalah membuka dimens: jpwa
vang paling dalam dan sescorang, Oleh karena itu. simbol hadir
dalam bentuk atau wujud yang terkait dengan aspek realitas
ahsolm_lﬁ

Dalam bokumya Dynamies of Faith. Paul Tillich
menjelaskan karakteristik dan bahasa simbel yaitu sebapga benkut:
1) Simbol berfungs: sebagar sistem tanda yang menunjuk pada

kenyataan di luar dinnvasendin (they pont beyond them sehves
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** Budiono Herusatoto, Simbolizme Dalam Budaya Jawa (Yogyakaria: Hanindits, 1984),
10

2 Aning Ayn Enswmawati “Nyadran Sebagai Realitas Yang Salesl- Pecspeliif Mirces
EWade” Jwnal Thagofuar 14, nmo. 1 (2013 1-16,  htipe-isjournaluin-
cules ac.id/adab/thaqafivyatarticle visw/617.
* FW. Dillistone and A Widyvamartaya, Dava Kskuaran Simbel the Power gf Symbols,
l.i%d. {Yogvakarta: Kanisms, 2002), hins 123
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to something else)

2) Simbol ndak bersifat netral, melainkan 1a selaln terlibat atan
memiliki hubunganlangsung dengan objek yvang diwakilinva.

3) Smmbol dapat menpungkapkan realitas vang sulit dyelaskan
dengan kata-kata karena kompleksitas, agung dan mengandung
mistert.

4} Simbol membaniu membuka dan membimbing jiwa kita untuk
memahami realitas dilvar din kita yang ndak bisa duelaskan
dengan bahasa ilmiah (Sains) *’

Dalam tulisan-tulisannya, Paul Tilhich menjelaskan cin-eirnn
khas dan simbol, yaitu:

1) Simbol bersifat fisuratif, artinva selalu merujuk pada sesuatu di
luar dirinya sendird, vang memiliks tingkat vang lebih tingg.

2) Simbel dapat dipahami baik sebagai bentuk yang nyata maupun
sebagai 1de yang imajinanf

3) Simbol memihki kekuatan vang melekat, di mana apa vang
terlihat dan dibavangkan dapat mengungkaplkan realitas yang
lebih tinggi atau lebih dalam. Kekuatan ini bisa disebut gaib,
mistis, rehigius, atau spirtual

4) Simbol memﬂﬂn akar dalam masyarakat dan mendapatkan
dukungan dari komunitasnya

Akhimya setelah menjelaskan empat cin khas simbol, Tillich
menyebutkan apa yang dianggapnya sebagar cin unik dan simbol
keagamaan Simbol keagamaan berbeda dan sumbol lainnya karena
1a mewakili sesuatu vang berada di luar pemahaman kita

Simbol keagamaan merujuk pada realitas tertingel vang terkandung

datam tindakan keagamaan dan betrkaitan dengan din kifa pada

akhirnya 2

7 Komaroddin Hidayat and Muhammad Wakyom Nafis, Apama Mata Depan Perspekail
frif Pererzmm’ Isted (Jakarta: Gramedia Postaim Utama, 2003) him 30
* Dillistone and Widvamartaya, Daya Kskuatan Siméol the Power of Symbols, hlm 127-
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Dalam bukunyva The History of Religions: FEssays in
Methodology, Mircea Eliade menckankan bahwa simbol memiliki
dua sifat penting: multivalent dan metaempins. Simbol tidak hanya
merujuk pada dirmya sendini, tetapt juga kepada vang suei dunia
realitas tertingzy. dan kehidupan vang lebih dalam serta misterius
daripada apa yvang kita ketahm dan pengalaman sehari-harn. Setiap
simbol selaiu mengarah pada suatu realias atan situas: yang
melibatkan keberadaan manusia, sehingga memberikan makna dalam
kehidupan manus =

Untule menjelaskan secara eksplisit tentans makna yang
dipahami manusia melalun  simbol-simbol keagamaan, Eliade
merujuk pada dua fungs: simbeol. yaitu pemaduan dan pendamaian.
Simbol keagamaan membaniu manusia menemukan kesatuan dalam
dunia dan sekahgus menunjukkan twuan hidup vang seharusnya
sebagal bagian dan dumia 1tm. Selawn tu, simbol-sumbol keagamaan
juga berfungsi untuk menvatukan hal-hal yang tampak bertentangan
atau paradoks dalam pengalaman h.tdup_m

Teori Eliade fokus pada banyak benda dan peristiwa khusus,
menyoroti betapa pentingnya dalam menghubungkan manusia
denpan yang Ilahi Terutama: i1a menckankan art penting darn apa
vang disebutnya "Hierofani”, yaitu manifestasi dari yang kudus
dalam konteks duma sckuler. Menumut Eliade, manifestasi-
manifestast seperti itu selalu diwuypdkan dan kemudian dungat
melalur simbeol  Simbol merepresentasikan sifat kodus 1tu dan
terkadang simbol itu sendirt dipandang sebaga1 suatu unsur yang
kudue dalam konsepsi tentang alam semesta !

Agama Hindu dapat dubaratkan sebagai hutan yang penuh
dengan berbagai jemis pohon dan tanaman Beberapa pohon dan

—
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= Ibid, him. 144.
 id, him. 145
" Ibid, him. 142
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tanaman tersebut mungkin tudak diketahur asal usulnya Secara
singkat, agama Hindu mempakan keragaman kehidupan spirtual
vang sangat dalam dan luas. Hal in1 karena dalam praktik schan-
harinya, agama Hindu menampilkan berbagst bentuk gejala
keagamaan yang beragam.

Agama Hindu lebih tepat dikatakan sebaga suatu sistem
sosial yang diperkuat oleh cita- gita dan semangat keagamaan
schingga memilik tendensi ke;tgnmaan vang kuat. Kepercavaan 1
masih dipertabankan oleh orang Hindu hingga saat ini, vattu rasa
talut terhadap kekvatan-kekuatan gaib yang dapat muncul dalam
benda-benda menank sepertt batu pohon atau bmatang wang

NEIY BYSNS NIN YW eydiojed

berbahaya atau bercuna. Benda-benda tersebut tidak hanva disegam
dan dihormati, tetapr juga diperiakukan sebagai korban dan rasa
hormat dan takut akan kekuatan gaib yvang mereka muliki
3  Bentultdan Sakralisasi Simbel
a. BentukSimbol
Dalam agama Hindu. terdapat banvak simbol yvang mewmakili
Tuhan Simbol- simbol ini bisa berupa bentuk manusia, hewan,
kombinas: antara manusia dan hewan. serta berbagai benda lamnnyva
seperti benda lanpit dan huruf Bahkan, sarana persembahan seperti
daksina juga dianggap sebagai perwpjudan dan para Dewa dan
Dewt. Semua im meropakan manifestasi dari Tuhan vang Maha Esa
atau roh suci para teluhur
Pengpunaan gambar-gambar khusus umtuk melambangkan
Tuhan (Cira Dewata) dimaksudkan agar orang-orang yang ‘Setia
(Bhiakta) lebih dekat secara emosional kepada Tuhan vang mereka
pui. Dalam Bhagavadezita, dijelaskan sebagai bertkut:
Anska-valtra-navaram
Anekadbhuta-darsanam,

2 Titih, Teslogi Dan Simbol-Smbol Dalam Agama Hindu, hlm 67

nery wisey juedg urjing jo Ajisiaatun srwe|s] ajejs
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Amneka divyabharanam
Divvanekodyatayvudham.
Divva-malvambara-dharam dnva-
Gandhanulepana,
Sarvascarya-mayam devam
Anantan: visvato-mulkham
(Bhagavadgita. X1.10-11)

Ternjemahan: Dalam bentuk semesta o, Aruna mehhat
mulut-mulut yang tidak terhingsa, mata yang tak terhingea, dan
wahyu-wahyu ajath vang fak terhingga Bentuk tersebut dihas:
dengan banyak perhiasan rohani dan membawa banyak senjata
rohani yang diangkat Beliau memakai kalung rangkaian bunga dan
perhiasan rohani, dan banyak jenis minyak wangi rohant dioleskan
pada seluruh badannya: Semuanya ajaith. bercahaya, tidak terbatas
dantersebar kemana-mana >

Bila diamat dengan seksama dan telin, ditemukan banyak
simbol keagamaan Hindu yang sebenamva sangat berguna untuk
membantu kita mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Simbol-simbol 1m ada yang bentuk dan bahannva sederhana, ada
juga yang sangattumit Penjelasan tentang simbol-simbol ini bisa
kita temulan dalam kitab suci Veda. sastra Hindu, dan berbapa:
lontar yang sudah menjadi warisan di Bali, Semua 1tu pada dasamya
adalah cara untuk menggambarkan Tuhan Yang Maha Esa dengan
segala manifestas inﬂ_r.'a.ad'

Penggambaran Tuhan Yang Maha Esa beserfa manifestasinya
1 disebut Crtradevata dan dijelaskan lebnh lanjut sebagait berikut:

1) Berbentuk manusia dengan segala kelebihannva, sepern
bertangan empat, delapan atan dua belas, bermata tiga, dil
Penggunaaan simbol manusia baik laki-laki dan wanita. atau

nery wisey Juddg urjng jo Ajisiaatun srwe|s] ajejs

* 5. Agus Mantik, Bhagawadgita (Surabaya: Paramita 2007). him: 395
" Titth, Teslogi Darn Simbol3imbel Dalam Agamea Hindu. hlm 67-69
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setengah laki dan wanita (ardhanareswan) terotama ditojjukan
kepada para Devata, baik Deva-deva atau Devi-dewn1, termasuk
sosok Apsara (Vidyadara) dan Apsan (Vidvadan). dll

2) Berbentuk binatang, misalnva bervujud Barong ket di Bali
merupakan simbol Sang Hyang Siwa. Barong Bangkung adalah
Wisnu, laln Naga Taksaka vang didalam Sivagama di Bali
mermpakan wujud Sang Hyang Siwa, Naga Basuki adsalah
simbol Sanc Hyang wisnu berupa air dimulea bumi. dii

3) Berbentuk setenpah manunsia dan setengah binatang, sepert
Ganesha, putra Sang Hyang siwa vang lahir darn Dewi Uma,
serta Dewa Hayagriva, berbadan manusia dengan kepala kuda,
dil.

4) Berbentuk manuma berkepala tumbubh-tumbuban, misalnva
pohon Soma, pohon Kha_ dll. Hanva saja simbol seperti im tidak
begitu dikenal terutama di Baly.

5) DBerbentuk benda-benda atau huruf tertentu, misalnva matahan
atau cakram (roda) sumbol Sang Hyang Surva, bulan simbol
Devi Candra, laly hurof suei Omkara simbol Tohan Yang Maha
Esa, gans Swastika simbol keselamatan, Canang pelinggih
aimbol Sthana Devata, Daksina simbol Deva Brahma, Keangen
simbol Ardanareswari (Purusa-Pradhana). dil. *

Bagi umat Hindu, semupa bentuk simbol 1w dapat
memmbulkan getaran bathin dalam dinnya lalu dirasakan dan
divakaini sebagar cara untuk mendekatkan dirn denpan Tuhan Yang
Maha Esa beserta semua wujud atau simhnln}'a_iﬁ

Dan penjelasan di atas; penulis berpendapat bahwa simbol-
simbol yang memupakan hasil pemikiran manusia kemudian

dikembanglkan menjadi bapian dan ajaran suatu dgama sesual

S Ihid. him. 6769
* phdi Himpunan Keputuzan Semunar Kesatoan Tafzr Terhadap Aspek-Azpek Azama
1 [xiv (Rute: PeradahKomisariat Kecamatan Kota, 1988), Hlm. 67-69
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dengan fungsinya. Tujuannva adalah untuk mencerminkan suatu
bentuk 1badah.
Salaralisasi Simbol

Dalam agama. konsep yang suci senngkali bersifat abstrak
Agar konsep abstrak ini menjadi lebih jelas bagi para pemeluknya,
maka mereka mengunskapkannva melalo bahasa simbel Simbol-
simbol i dianggap sakral oleh pembuatnyva dan membanghkitkan
gambaran dalam kesadaran pemeluk agama menghubungkan dan
menetapkan manusia dengan realitas yang dilambangkan. Sefam tu.
simbol-simbel int juza mengkomunikasikan realitas ilahi kepada
manusia.  Sepanjang sejarah  budaya manusia, simbol telah
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk tingkah laku,
bahasa. 1lmu pengetahuan dan z’ar_lgaﬂ'la.j'-'r

Sebelum bentuk simbol vang disebutkan di atas dapat
digunakan sebagai objek pemujaan kepada Sang Hyang Widhi,
simbol-simbol tersebut harus memenuhs syarat nitual vang dikenal
sebagal pravascita (upacara Malaspas), dukuti deavan Abhizeka
{pasupati. ngalinggihan -atau ngenteg lingmh) dan pensucian
Setelah melalui proses prayascita dan abhiseka. smmbol-simbal
tersebut dapat berfungsi sebagai pengganti wujud Tuhan wyang
bersifat nirupa dan nirguna  Sebaliknya. simbol-simbol yang
belum menjalant proses pravaseita dan abhiseka tidak  dapat
digunakan atau difungsikan sebagai pengganti wujud Tuhan atau
Ista Dewata.™

Simbel-simbol vang merupakan manifestasi Tuhan Yang
Maha Eza dan telah disakralkan berfungst sebagal sarana pemujaan
bagi umat Hindu. Ketika melihat simbol-simbol tersebut di altar
pemujaan, umat Hindu biasanva akan menvatukan kedua tangan di

dada atau di atas kepala Bahkan, jika simbol-simbol itu belum atau

nery wisey Juddg urjng jo Ajisiaatun srwe|s] ajejs

* Titth, Teologi Dan Simbol-Simbol Dalam Agama Hindu. him 7071
B id, 70-72.



‘nely exsns NN W eduey undede ynuad weep Wi sin eliey ynunes neje ueibeges seiueqiadwsu uep ueyuinwnbusw Bueleyq 'z

VT WIS w10
D lu ]

‘nefpd eysng NN delem Gued uebujuaday ueyiBriaw yepp uednnbusd ‘g

‘yejesew njens ueneflun neje yuy vesynuad 'wesode| veunsniuad ‘yewu) eliey vesiinuad ‘ueyijsuad 'ueyipipuad uebuyuaday ¥ynun efuey vedinBusd e

N

i

-

>

Jaquins ueyindgadualu uep ueylwnuesuall eduey jul sing eddey yrinjes nee ueieqgas dynbusiu Buelejd |

Buepun-Buepun 1Bunpuig edin yey

NEIY BYSNS NIN YW eydiojed

24

ndak mengalami proses sakralisasi, umat Hindu tetap harus
menghommatinva. Jika menemukan gambar Citra Dewata tergeletak
di lantar atau di tempat sampah, setiap umat Hindu berkewajiban
untuk mengamankannyvadengan menempatkannya kembali di tempat
vang layak Jika gambar tersebut berada dalam kondisi kotor. umat
Hindu harus membakamya dengan penph hormat untule memaga
kesuciannya Hal yang sama berlaku untuk kiab suc: Weda atan
sastra yang memuat mantra-mantra suct Kiatab-kitab mu harus
diperiakukan dengan penuh penchormatan. Misalnya, saat membaca
Weda, sebailmya menggunakan alas baca dan tidak diperkenankan
meletakkannya di lantai. Sebelum membuka kitab suel Weda, umat
Hindy disarankan untmuk membaca doa permohonan kepada Dewn
Saraswati dan pujsan kepada Maha Rsit Wyvasa sehagaipengkodifikas:
Weda dan Guro Besar "Mtda_ﬂ

Simbol-simbol batk berupa arca, gambar. lukisan ataupun
kata-kata. dapat menumbuhkanrasa keindahan, kesucian, kedamaian.
rasa keagamaan (relimusitas) dan spinfualitas pada setiap orang
Simbol-simbol Hindu bersifat universal, sehingga mercka dapat
digunakan oleh siapa saja. bukan hanva umat Hindu. Umat Hindu
yvang menvyadar universalitas makna_nilai, dan manfaat darl simbol-
simbol tersebut tidak akan menghalang: penggunaannva oleh orang
lain Scbenamya, jitka perlu. mereka bahkan harus mendukung
penggunaannya, selama tujnan penggunaaan itu posiif dan tempat
penempatananuya pantas dan hormat Sebagar contoh, patung
Garuda atau patung Barong dan lain-lain, jika tidak digunakan untuk
media pemujaan. sebatknva diletakkan di tempat vang dihorman.
Sehingga terkesan tidak merendahkan simbol-simbol tersebut ™

c. Sifat-sifat Simbol

Dalam kehmdupan schari-han, seseorang tidak bisa terlepas

nery wisey Juddg urjng jo Ajisiaatun srwe|s] ajejs

i Titib, Teologi Dan Smbol-Simbel Dalam Agama Hinde bHlm. 76
¥ pid, 76
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dar1 berbagai simbol Misalnya. Sejak lahir tangisan bayi sudsh

mengandung makna atau simbol tertentu Biasanva, orang menangis

saat merasa sedih atau sakit Tangisan 1tu menjads simbol kesedihan,
tetap1 bag bayl, tangisan juga bisa berarti mereka lapar, haus, atau
popoknya basah dll, bendera negara menunjukkan kehadiran negara
tersebut, atan logo perusahaan menunjukkan kehadiran perucahaan
tersebut. Simbol 1ni berfungs: sebagar’ tanda vang memicu pikiran
dan respons dan orang lain. Jadi, simbol berhubungan erat dengan
apa vang scbenarnva dimaksudkan Makua vang kita berikan pada
sebuah simbol berasal dar imteraksi sosial dan menunjukkan
kesepakatan kita umtuk memberikan makna tertentu pada stmbol
terteniu.

Simboel mempunval beberapa sufat, yaitu sehag&ibﬁikut:ﬂ

1) Simbol memiliki sifat yang fleksibel dan tidak tetap, sehingga apa
pun dapat dijadikan lambang berdasarkan kesepakatan bersama
Berbagai hal seperti kata-kata (baik lisan maupun tulisan), isvarat
tubuh, jenis makanan_ cara makan, tempat tinggal jabatan
(pekerjaan), olahraca. hobi, peristiwa, hewan tmumbuhan
bangunan_ alat (artefak), angka, suara, waktu, dan lain-lamn dapat
berfungsi sebagai simbol atau lambang.

2) Pada dasamya, simbol tidak memiliki makna sendiri, kitalah
yvang memberikan makna kepada simbol tersebot. Makna
sejatinya ada di dalam pikiran kita. bukan padasimbeol itu sendin.
Meskipun ada vang berpendapat balwa kata-kata memilikn
makna, sebenamya vyang dimaksud adalah bahwa kata kata
tersebut mendorong orang untuk membenkan makna (vane telah
disepakati bersama) terhadap kata-kata tersebut

3) Stmbol atan lambang 1tu bervariasi dapat berbeda-beda darn zatu

Y Intan Pertiwi Muabia Simbol-Simbol Dalem Agama Hindu (Studi Terhadap Simbol-
Simbol Di Pura Mesta Sari Rengas: Tangerang Selaion), Skmpsi Jekerta: Universites Syarif

Highyatullah 2020, hlm 49-50
B
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budava ke budaya lain. dar satu tempat ke tempat lain, dan dan
satu konteks waktu ke konteks waktu lain. Begitu juga dengan
makna vang diberikan kepada lambang tersebut Contohnya,
orang Indonesia menggunakan kata "buku”, orang Jepang
menggunakan "hon", orang Inggris menggunakan "book”. orang
Jerman mengounakan “boch”. orang Belanda mencounakan
"boek”. dan orang Arab menggunakan "kitab”. Secara singkat,

hanya memerlukan kesepakatan mengenai suatu lambang.

d. Fungsi Simbol

Manusia sebagar makhluk vyang mengenal simbol,
menggunakan simbol untuk uwntuk mengekspresikan identitasnya
Dalam menjalam kehidupan. manusia udak bisa hidup sendirian,
mereka bennteraks: dalam kelompok atau masyarakat karena saling

Buepun-Buepun 1Bunpuig edin yey
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membirtubkan satu sama lain Manusia sebagai anggota masyarakat
seringkali menggunakan simbol untuk memashami interaks: vang
terjadi di antara mereka

Memurut Mangunwijaya. dalam pandangan masyarakat yang
mempercayal mitologi, bentuk-bentuk arsitektur berfungsi sebagai
sarana mutis penghadiran vang mewakili simbol kosmologis dan
mencerminkan orientasi din manusia Orientas: dirt ini adalah nalun
kodrati vang membantu mencegah manusia terombang-ambing tanpa
arah atau kepasﬂan.43

Adapun fungsi simbol adalah-

1) Simbol memungkinkan mannsia untuk terhubung dengan dunia

Jaquins ueyindgadualu uep ueylwnuesuall eduey jul sing eddey yrinjes nee ueieqgas dynbusiu Buelejd |

material dan sosial dengan memben mereka kemampuan untuk
membert namma, mengkategonkan. dan mengineat objek- objzk
yvang mereka temui di mana saja. Dalam konteks im, bahasa

memiliki peranan vang sangat peming.

. I'L'IDHSEnﬂ_ Teart Kowinikasi Maxsa, 2nd ed. (Bopor: Ghalia Indonesia 20137, hlsn. B
Dc—dd'i. Mulyans, Jmu Komunikasi Swaty Peagamar, 15t ed, (PT Femaa Rozdaksrys,
). hlm 52
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Simbol membantu manusia dalam memahami lingkungan
meteka.

Simbol meningkatkan kemampuan manusia untuk berpikir.
Dalam hal 1, berpilar bisa dianggap sebaga interaks: simbolik
dengan din sendin

Bimbol memperkuat kemampuan manusia untok menyvelesaikan
masédlah Dengan mengpgunakan simbel-simbol. manusia dapat
bempikir sebelum membuat keputusan dalam tindakan mereka
Pengounaan simbol-simbol memungkinkan mamusia untuk
melampami batasan waktu, tempat, dan bahkan din mercka
sendirt.  Dengan  simbol-simbol ini, manusia  dapat
membavangkan kehidupan di masa lalu atan masa depan
Mereka jopa dapat membavangkan din mereka sendm dan
sudut pandang orang lain.

Simbol-simbol memunglinkan manusia untuk membavangkan
realitas metafisis sepert: surza dan neraka.

Bimbol-ssmbol memberikan kebebasan kepada manusia asar
fidak terjebak olehlingkungan mereka Mereka dapat lebih aknf
daripada pasif dalam mengarahkan dirt menuju apa vang mgin
mereka ca'pai_“

Dari penjelasan di atas. penulis menyimpulkan bahwa

simbol-simbol keagamaan memiliki peranan penting bagi manusia
dalam mengungkapkan kebutuhan hidup. baik dalam interaks: sosial
maupun dalam benbadah Melalm simbol-simbol tersebut, manusia
dapat memahami pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya.
4 Komunitas Hindu di Indonesia
a. Sejarah singkat Hindu di Indonesia

Agama Hindu mulai masnk ke Indonesia sekitar abad ke-1

# Aswadi and Faridatu] Wasimah “Makna Simbol Komunilas: Buodaya Dalam Tradizi
Lemah" (TATN Sunan Ampel Surabays, 2012),
~icatalog wnsaiaciid/mdex phpTp=show _detml&d="T3744& keywords= hlm 26
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hingga abad ke-35 Masehi melalui hubungan perdagangan dengan
India. Para pedagane dan pendeta dan India membawa ajaran Hindu
ke Nusantara vang kemudian ditenma dan diadaptas: oleh
masyarakat setempat. Proses mu ditanda: dengan berdirinya kerajaan-
kerajaan bercorak Hindu di berbagar wilayah Indonesia

Kerajaan Kuta:1 di Kalimantan Timur merupakan salah satu
kerajaan Hindu tertua di Indonesia Keberadaan kerajaan im
diketahin dari penemuan tujuh prasasti Yupa vang ditubs dengan
aksara Pallawa dan berbahasa Sanskerta. Prasasti-prasasti tersebut
menyebutkan nama raja-raja seperti Kudungga Aswawarman, dan
Mulawarman Pada masa pemermtahan Raja Mulawarman_ kerajaan
i1 mencapat puncak kejayaannya Selain Kutai terdapat pula
Kerajaan Tarumanesara di Jawa Barat vang meninggalkan sejumiah
prasasti berbahasa Sanskerta dan beraksara Pallawa Prasasti-prasasti
it memyadi bukti penyebaran agama Hmdu di wilayah tersebut.
Pencaruh  Hindu mencapai puncaknva pada masa Kerajaan
Majapahit di Jawa Timur. Di bawah kepemimpinan Raja Hayam
Wuruk dan patihnya, Gajah Mada. Majapahit berhasil menyatukan
hampir seluruh Nusantara. Kerajaan 11 menjadi simbol kejayaan
Hindu di Indonesia Meskipun agama Islam mulai menyebar di
Indonesia pada abad ke-13. pengaruh Hindu tetap bertahan_ terutama
di Bali Hinppa kini, Bali dikenal sebagai pusat agama Hindu di
Indonesia. dengan mayoritas penduduknya menganut agama
tersebut
Karakteristik Komunitas Hindu Di Indonesia

Agama Hindu Indonesia serme dilthat dan perspelknf Euda}ra.
Kebudayaan menjad: cinl pembeda antara agama Hindu di India atau
tempat lainnya dengan agama Hindu di Indonesia mavpun dengan

“ Rahmad Ardiansyah “Sejarah Singkat Dan Lenpkap Kerajaan Hindu-Buddha Di
. Jde-  Sefgrah,  last modified 2018,  accessed  Apnl 12, 2025,
~Hideerarah net 2018/ 11/ sejarah-sngkat-dan-lengkap-leraman html

HE



‘nely exsns NN W eduey undede ynuad weep Wi sin eliey ynunes neje ueibeges seiueqiadwsu uep ueyuinwnbusw Bueleyq 'z

VT WIS w10
D lu ]

‘nefpd eysng NN delem Gued uebujuaday ueyiBriaw yepp uednnbusd ‘g

‘yejesew njens ueneflun neje yuy vesynuad 'wesode| veunsniuad ‘yewu) eliey vesiinuad ‘ueyijsuad 'ueyipipuad uebuyuaday ¥ynun efuey vedinBusd e

N

i

-

>

Jaquins ueyindgadualu uep ueylwnuesuall eduey jul sing eddey yrinjes nee ueieqgas dynbusiu Buelejd |

Buepun-Buepun 1Bunpuig edin yey

NEIY BYSNS NIN YW eydiojed

nery wisey juedg urjing jo Ajisiaatun srwe|s] ajejs

29

agama-agama lainnya Secara kasat mata agama Hindu India dengan
Indonesta berbeda Perbedaan-perbedaan 1 juga tenjadi di India
sendin, tidak hanva di dalam ekspresi luar namun juga konsep-
konsep filsafat vang melandasinya.

Agama Hindu secara umum mempunyai cirn-cirl vang khas
membedakan dirmmya dan agama laimnva. Apama Hinde tndak
mengenal konsep kekuasaan terpusat (apakah dalam bentuk figur,
asrama_ tempat dsh.); tidak mengenal hanya satu kitab sucu
malainkan banvak ragam dan bentuk ditulis dalam berbagai
bahasa‘aksara; mengenal banyak dewa 'awatara, banyak rest. banyak
tempat-tempat suci ; sangat ploralistik. menghormiati budaya lokal
dan sangat toleran dengan kebemadaan kevakinan/azama lain
Pluralisme di dalam agama Hindu barangkali melebihi konsep
pluralisme vang ada di dalam agama-agama lain Ketika agama-
agama Barat hanya menekankan pada satu konsep ketuhanan sato
kitab suci, satu tempat sentral sebagai acuan beribadah bahkan satu
otoritas kebenaran. agama Hindu memiliki begitu banyak
keragaman: banyak konsepsi ketuhanan banyak dewa, banvak rsi,
banvak kitab suei, banyak tempat suci. dan yang pn]ing menarik
banvalk jalan/cara (marga). dsb. D1 dalamnya terdapat sub tradisi atan
bahkan agama-agama Karena kondis: imi. banyak penelii Barat
mengatakan Agama Hindu semata-mata kumpulan kepercayaan,
cult, sehingga dicap sebagai agama vang politheistis yang
kedudukannva dinilai lebith rendah dan agama-apama Semiuk
Bahkan tidak hanyva atu, 12 belum bisa disamakan dengan agama
menunit pandangan mereka, melainkan sebatas aliran kepercavaan,
animuisme, politheisme Padahal di tengah-tengah keberagaman
tersebut ada sam keluatan atan prinsip vang menjadi tittk sentralnyvas
terdapat kebajikan/kearifan yvang disumbangkan untuk kebatkan
selurub vmat manusia, terdapat kesatvan kebenaran sebagai landasan

segala keberadman Hal im menjad:i landasan Hindu menerima
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keberagaman dan untuk mensinergikan atau mengmtegrasikan
keberagaman menjad: sesuatu yang harmonis dan indah, bak daun-

daun pada pohon beringin yang besar. Dengan kata lain, pluralisme
di dalam berbagai tataran adalah ekspres: dan vang Tunggal *

7 Kajian vang Relevan (Literature Eeview)

Tinjauan penelitian vang relevan dimaksudkan untuk menghindan plagias:

dan untok pembeda dan penelitan yvang sudah dilakukan sebelumnya oleh para
p’,%eliti dengan penelitian yang penulis lakukan, oleh sebab itu malka perlu adanya
kafian terdahulu atau kajian yang relevan dengan penelitian penulis, Diantaranya
ag beberapa referens: yang berhubungan dengan penelihan i varo:

Penelitian vang dilakukan oleh Naomi Veda Pradipta tentang Axis mundi
pada Keraton Ngavogvakarta Hadimingrat=Axis mundi an Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat, Dalam peneliian ini membahas tentang
identifikass Axis Mundi kerajaan Mataram dengan studi kasus Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat Beberapa peneliti seperti Behrend dan
Santoso permnah membahas mengenan konsep kesakralan pada bangunan
keraton. Penelitan mm diperkuat oleh tulisan Lethaby dan Eliade yang
membahas secara spesifik mengenai Axis Mundi  Skripsi  ini
menyimpulkan bahwa bagian Kedhaton memupakan Axis Mundi dan
Keraton Negayogyakarta Hadiningrat.

Penelitan vang dilakukan oleh Bintt Hamidah tentang Fungsi Pura Agung
Jagainatha dalam Membina Kehidupan Sesial Keagamaan Masyarakat
Hindu dy Kota Pekanbaru (Studi Terhadap Fungs: Pura Agung Jagatnatha
di Kota Pekanbaru). Dalam penelitian i1 Mengkay fungsi Pura Agung
Jagamatha dalam membmna kehidupan sosial keagamaan dalam usaha
mengetahi ajaran agama Hindu di dalam kenyataan sehari-hari dan
mengetahui tentang fungst Pura dalam agama Hindu

Penslinan vang dilakukan oleh o Pertivi tentang Malma Simbol-

" 1da Eagps Puty Svamba. “Unity in Diversity”’ Dalam Hindo Indosesia: Refleksi Atds

Persulastan  Pemikiran  Dan Tradsi®  (Poltelbmk  Negen  Balip  2013),
M?:'.*r@usﬁoq=_pub_uc.1d-'45|99.".
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Simbol dalam Agama Hindu (Studi Terhadap Simbol-simbel di Pura
Merta Sarit Rengas Tangerang Selatan). Dalam penelitian m Intan Pertran
membahas mengena simbol dalam agama Hindu di bangunan Pura Merta
San Rengas, Rempoa Tangerang Selatan Juga untuk mengetaln
bagaimana proses pensakralisasian simbol-simbol vang digunakan dalam
pertbadatannva.

Peneliian vang dilakmkan oleh Tr1 Hastutimngsih tentang Simbol-simbol
Agama Hindu di Candi Sukuh (Studi Simbol Agama Hindu di Dusun
Sukuh, Kecamatan Ngargoyoeso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah).
Dalam penelitian im1 Tri Hastutiningsth membahas tentang bentok-bentuk
simbol #igama Hindu vang terdapat di Candi Sukuh dan makna simbol
agama tersebut. Simbol-simbel ito antara lam- linnga dan voni, relief
garuda (cerita garudeva), relief kepala kala, dan patung kura- kura.
Penelitian yang dilakukan oleh Dinda Walvuni Naibaho tentang
Kerukurian Antar Komunitas Muslim dan Hindu di Sefitar Pura Agung
Jagatnatha, 'Sidemulvo Timur Pekanbaru. Dalam peneliian im Dinda
Wahyuni membahaz tentane bagmimana bentok kemkunan antara
Komunitas Muslim dan Hindu terkait dalam menjaga kerukunan antar
umat beragama sclatar Pura Agung Jagainatha, Kota Pekanbaru.

Penelitian vang dilakukan eleh Sara Haguswima tentang Nilai Estetika
Tari Sekar Jagar di Pura Agung Jagamatha Kota Pekanbaru Provinsi
Rigu. Dalam penelitan mi Sara Haguswina membahas temtang Nila
Estetika Tan Sekar Jagat di Pura Agung Jagatnatha Kota Pekanbaru. Tan
Sekar Jagat merupakan tan untuk menvambut para tamo. Tan sekar jagat
bermakna, “Sekar” vaitu bunga dan "Tagat” vaitu seluruh alam, sehingga
bermakna menggambarkan kedamaian dan kemndahan duma vang penuh
denga semerbak bunga-bunga.

Berdasarkan timauan penelittan vang relevan. Secara keseluruhan
semua penelitian yang discbutkan memiliki fokus pada aspek-aspek agama
Hindu, tetapit dengan pendekatan dan konteks vang berbeda Skrips:
penelitian peneliti memilikn kelebihan dalam mengintegrasikan konsep
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pada kajian akademis,

tetapl juga memiliks wnplikast praktis wntuk kerukonan antaragama di

masyarakat

peran Pura Agung Jagatnatha dalam keshidupan komumtas Hindu di

axts mundi dengan fungs1 sosial pura, memberikan wawasan baru tentang
Pekanbaru Penelitian ini tidak hanya berkontnbus:

@ Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

P Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AH..._.- J 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis inj tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o) = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah:
N b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
cmsmamy  2- Ditarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BABINI
METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

N yfiw eydis yeH o

Pada peneliian int penshti mengorunakan pendekatan kualitanf vang
m@Etibatkan pengumpulan data dari karya ilmiah dengan tujuan untuk menganalisis
feg’ﬂmena vang sedang berlangsung. Penelitian kualatif bertujuan wntuk
dvnagali dan mengEaTbackan dtiis sttaral HaratE) scialisi retgevaloss
p;‘ggmnhnya tethadap kehidupan individu. Menurut Albi Anggito dan Johan
S@Siawan__ pendekatan ini1 dilakukan dengan mengumpulkan data langsung dan
bnglkungan alami untuk memahami fenomena vang terjadi. di mana penelin
berfungs: sebagai alat utama dalam pencumpulan data. Pemilthan sumber data
dilakukan melalm metode purposive dan snowball, sementara pengumpulan data
mengounakan telnik tnangulas: Anabizis data dilakukan secara induktf atap
kualitatif,. dengan hasil yang lebith menitikberatkan pada pemahaman makna
daripada pembuatan genefa]jsaﬁl'_ﬂ
Penelitian im termasuk dalam kategoni pensliian lapangan atan field
r@m’ch vang bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan situas: serta
ﬂ"imua secara rinci dan akurat sesvai dengan kenyataan yang tﬂjadL“ Untuk
E{&ldapatkan informas: mengenat Pura Agung Jagamatha sebagar Axis Mundi
Eggmnim Hindu Kota Pekanbary penehiti melaloakan observassi dan wawancara
&%gaﬂ tokoh agama pengurus Pura dan Komunitas Hindu di Pura Agung
Ifgi’amatha kota Pelcanbaru.
Peneliian 1m bersifat desknpuf wyang berarti bahwa peneliian 1m
rﬂ-gnggmnhark:an suatu gejala. penstiwa, atau kejadian vang akan disajkan dalam
ﬁ:fﬁnat tulisan naratif Dengan demikian. data dan fakia vang dikumpulkan akan
d;;,;ampajkﬁn dalam benmk kata-kata dan gsambar. bukan dalam bentuk angka

J1813

Y

-

un i

- Albi Anppito and Johan Setinwan, Afetodnlogi Penslition Kualitarlf, 1st ed: (Sukabumi:
CWi Jejak, 2018). him. §

Bambang Suaggono, Meredolegi Peneliftan Hukwn: Suoiv Pengawntar (Jakarta: PT
g_r:a.ﬁndﬂ Persada. 1997). him 42
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@
Tﬁuan dart penelitian desknptif adalah untuk memberikan gambaran, penjelasan,
sfé;rta validas) mengenal fenomena yang sedang diteliti ¥

o Penelitian 1m miembahas tentang bagaimana Pura Apung Jagatnatha dalam

kgﬁdupﬁn komumtas Hindu, serta bagaimana pura i1 berfimgs: sebaga: pusat spirtual
das sosmal vang menghubungkan umat dengan tradisi dan ajaran agama mereka
Séem vang kita ketahui, bahwa suatn penelittan agar kebenarannva menjadi
nglak, kemudian untuk menghindan berkurangnya atau berlebih-lebthnya yang
h@dak dibahas oleh peneliti., maka penebittan i kiranya diperlukan suatu
pendskatan Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologis vang
m;m Pendekatan in1 berfokus pada pengalaman subjektif individu. Dimana
pheliti dapat menggali bagaimana anggota komunitas Hindu merasakan dan
memahami Pura Agung Jagamatha sebagai axis mundi dalam kehidupan mereka

B. Sumber Data Penelitian

Data memupakan komponen penting dalam sebuah peneliian. Untuk
mendapatkan data, diperlukan sumber-sumber data vang terdin dari:

1 Data Pnmer

Data pnmer merupakan data yang diperoleh langsung oleh penelit
untuk menjawab permasalahan yang sedang ditelitt ¥ Data  ini
dikumpulkan langsung dan sumber asli di lokasi penelitan. Dalam
penehtian ini penelit juga mengpunakan informan yang merupakan
Sumber utama data penehinan Dalam penelittan kualitanf, penentoan
informan vyang paling penting adalah bagaimana menentukan key
mnformant (informasi kunel) atau siteas: sosial tertentu vang menjadi svarat
informas: sesuai densan fokus penelitian

Penelitian mengenar bagaunana Pura Apung Jagatnatha sebaga
Axiz Mundi Komunitas Hindu di Kota Pekanbaru, “penentuan informan
dalam penelitan tersebut bersifat purposive, yamtu ditentukan dengan

menyesuaikan pada tujuan penelitian atay tujuan tertertu . Jadi, penentuan

b UBI[NG JO AJISIAAIU[) JTUIR|S] dE)S

* Muhammad Ramadhan Metode Penelition {Sursbaya: Cipta Meda Nuzantara, 2021).

=

* Supiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Baduag: ALFABETA. 2017). him 306

NETy WIISeY Eg.tnﬁ
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informan dalam penelitian 1m dilakukan saat peneliti mular memasula
lapangan dan <elama penelittan berlangsung, penslit memilih orang
tertentu vang dipertimbangkan akan memben data yang diperlukan dalam
penelit:an_ﬂ

Berikut adalah data key informan dan informan yang telah
ditentukan langsung oleh penelii sebagm penguat dan pendukung dan

keterangan yang di dapat saat penelitian berlangsung:-

No Nama Jabatan L Keterangan
1 Kawit 5 Ag Pemangku Key Informan
2 I Nengah Tantra Wakil Eetua Pura Key Informan
3 | Mustakim, S Ag, | Pembimbing masyarakat | Informan

M S1 Hindu Kantor Wilavah
Kementrian Agama Prov.
Riau
4 Pomiman 5. Ag Pranata Kevangan APBN Informan 'l
Penyelia
5 | Made Wardati. 5. Penyusun Bahan Informan
Ag Pembinaan Umat
Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tdak langgsung.
seperti yang bersumber dasi buku,_ jural, skripsi, dan lainlain® Data
sekunder i1 berperan sebaga: pelengkap bagi data primer yang
dikumpulkan melalln wawancara dan observasi vang dilakukan eleh
peneliti. Buku vang digunakan penehin dalam melakukan pensliian i
adalah: Mitos Gerakan Kembali Yane Abadi Kostmos Dian Sejarah. Teolog:
dan Simbolsimbol dalam Agama Hindu, Banpunan Tradisional Bali Serta
Fungzinva Bukn Pelajaran Agama Hindu Untuk Kelas 6 Sd

Tokasi Peneliian

Penelitian 1 dilakukan di Rumah Ibadah Apama Hindu tepatnya di Pura

Aﬁmg Jagatnatha di Jalan Rawa Mulyo Nomor 3 Sidomulyvo Timur, Marpoyvan
Dga;nai, Kee Marpovan Damai. Kota Pekanbar,

nery wisey jradgd

*! Bungm. Penelitian Kualitatif. Kencana Predana Media Group: Jakarta 2014, him 10
* Ibid, Him 308
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Tio

5 )

Teknik Pengumpulan Data

Tekmk pengumpulan data adalah strategy vang diterapkan dan usaha yang
dﬂjhﬂcan oleh peneliti untuk mendapatkan data Dalam melaksanakan penelitian,
p%u]jhaﬂ teknik dan alat pengumpulan data vang sesuan sangatiah penting.

Adapun tekmk pengumpulan data yvang digunakan dalam penelitian imi adalah
at berlout:
Observas:

Istilah observasi darn bahasa latin vang. berartt “melhihat™ dan
“memperhihatkan” Observasi adalah suatu cara pengumpulan data vane
dilakukan dengan cara mengadakan penelifian secara teliti, yang diarahkan
pada kematan memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang
muncul”” Penelitian ini menggunakan jents observast struktural, dimana
aspek-aspek vang akan dieksploras: sudah direncanakan sebelumnya untuk
memasiikan korelasinya dengan isu dan tuuan penelinan. Melalw

ne|y EYSNS I_H.'I[E‘H

pendekatan observasi struktural, penelin dapat menvusun rencana tentang
perlaku vang akan dicermat umtuk membantu menemukan sohosi
Langkah-langkah 1m mehbatkan fokus pada beberapa hal penting. seperti
menetapkan  konteks pengamatan, merekam  hasil pengamatan,
meningkatkan kredibilitas atas hasil yang diperoleh. serta memastikan
adanya keterhubungan antara proses pengamatan dan subjek wang
diamati ™

Penulis mendatangy Pura Agung Jagatnatha vang bearada di
Pekanbaru. Untuk mengetahui dan melihat jelas tempat 1badah tersebut,
kegiatan 1badah dan aktivitas Pura. Dalam Pengamatan langsung im
{observast)
Wawancara

Wawancara finverview) adalah dapat diarikan  sebaga

pengumpulan data vang kpat dengan mengajukan pertanyasn secara

Ag yieng jo £j1sIaAtun srwe|sy ajejs

* Tmawm Gunawan Metods Pamslifiom Kualitatif: Teorl Dan Prakiik, 15t ed. (Jakarta
1 Alrears 2022). him. 143

:'I' Subarsimiznilmnto; Presedur Penelitian Sumtn Pendehbaton Prakiek (Jskarta: Bmn
ﬁ;‘lﬂﬁl 1987 hlm. 188
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langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden, dan
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alam perekam
(taps ?‘E:’:Dﬁfﬂ?}‘ﬁ Pada tahap wawancara i, penulis mewawancarai
responden vang dianggap layak untuk dyadikan informan, responden
tersebut adalah tokoh agama dan pencehtiannya vang akan diamat apakah
relevan dengan masalah serta tjuan penelitan. Dalam  observasi
berstruktur peneliti dapat terlebih dahulu merencanakan perilaku apa yang
mngin diamati agar masalah dapat terpecahkan. dengan memperhatikan
aspek-aspeknya  yaitu isi  pengamatan, mencatat pengamatan,
meningkatkan derajat kepercayaan diri pengamatan dan hubungan antara
pengamatan dengan yang diamati  pengurus Pura Agung Jagatnatha
diantaranya:- - [ Nengah Tantra sebagai wakil pengurus Pura dan Kawid
sebagat Pemangku di Pura Agung Jagatnatha Pekanbaru Untuk
mempermudah penulisan dalam mengumpulkan data. penulis mencatat
dan merakam jawaban-jawabannva dengan alat perekam.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data: yang mehbatkan
bukti berupa gambar, kutipan, buku. dan dokumen lfamn yang berkaitan
dengan penelitian. Teknik 1 berfungs: sebagm alat untuk menganalisis
data Data yang dihimpun dapat berupa catatan, franskrip. buku surat
kabar. majalah, dan berbagai sumber lainnya.

Dokumentas) adalah salah satu metode penpumpulan data vang
digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusur: data historis. " penulis
mengumpulkan dokumentast beberapa thoto-thoto, arsip, serta jurnal vang
berkaitan didalamnya mengena: Pura Agung Jagatnatha Pekanbar.

E& Triangulasi

w . : ,

£  Tnangulasi merupakan proses untuk memastikan keakuratan data dengan
r:rgla}mkan verifilcasi atau pengecekan ulang. Dalam istilah sederhana, tnangulas
7 - :

P e

= O Suhartono, Metods Penelitian Sosial (Badung: Remaja Rosda Karya, 1995). him. 677

- b Gueawsn, Meiode Penelifion Kualitatift Teori Dan Prakiik(Jakerta: Bumi Aksars,
2OES), him 177
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@
&%at diartikan sebagai proses cek dan ncek Tujuan utamanya adalah

mgs:nvaljdasi atau membandingkan data wvang telah dikumpulkan Tekmbk
trfangulas: melibatkan tiga pendekatan utama, }'ml:u::"?

Triangulas: sumber: Pendekatan 1m mengharuskan penelitt memanfaatkan
lebih dan satu sumber informasi untuk memperoleh pemahaman yang
lebih menveluruh.

Triangulasi metode: Pendekatan ini mengsunakan berbagai metode
pengumpulan data untuk melakukan verifikasi ulang Sebaga contoh, jika
wawancara digunakan teriebih dahulu. hal ini dapat dilengkapi dengan
observast

Triangulasi waktu: Pendekatan ini menttikberatkan pada pengamatan
penilaku dalam kurun waktu tertenta untuk memastikan konsistens:.
Dalam penzhtian i, penelitt menerapkan triangulas: ‘sumber dengan
membandingkan dan memvahidast informas: vang didapatkan dan berbagai
somber. Hazil wawancara dianalisis bersatma denpan dolkumen terkait untuk
memastikan kesesuatan antara fakfa dan data.

NEIY BYSNS NIN YW 8]

F. Teknik Analisis Data

n Teknik analisis data mempakan tahap yang dilakukan setelah
pehpumpulan data selesar. Dalam penelitian etnografi, proses analisis data tidak
b;ﬁ:lfat limer., tetapi berlangsung secara wmteraknf dengan melibatkan
pg:.gumpulan data, analisis, dan penulisan yvang dilakukan secara bersamaan
Hgberman dan Miles menyatakan bahwa analisis data ferdin dari tiga aktivitas
uﬁma yang berlangsung secara simultan, vaito reduks: data, penvajian data, serta
pﬁimtkan kesimpulan dan venfikasi Metode yang digunakan untuk menganalisis

d@a dalam penelitian 1m adalah:
21. ReduksiData
LY o
= Reduksi data memupakan langkah vang mencalup pemilihan
: pemusatan penyederhanaan  abstraksi dan penpubahan data menjadi
o
et
o
- ¥ Helaluddm and Henol: Wyava, dnofisic Dara Kualitatiy” Sebuah Tinjauan Teori Dan

Piaktik (Jakarta: Sekolah Tinggi Theologis Jaffray, 2019). hlm 22

nery mgseg
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catatan atau transkrip Mengingat data vang diperoleh biasanva sangat luas
dan kava informasi, reduks: diperlukan untuk mengorganisast data dengan
menyusun kode atau kategon tertentu. Pengkatesorian dilakukan dengan
cara mengelompokkan data, baik dalam bentuk teks maupun visual,
kedalam kategonn vang sesuai. Proses koding dapat dilakukan dengan
menambahkan catatan pada marmin. mencatat kode di catatan lapangan,
atan membuat memo. Pengelompokan data it didasarkan pada kerangka
konseptual vang relevan dengan masalah vang ditehiti. Dengan demikian,
data yang dikumpulkan akan sesuai dengan kerangka komseptual dan
masalah yvang dibahas, tetapi mungkin tidak relevan jika diterapkan pada
konteks atau masalah lain Sebaliknya data vang saat ini dianggap tidak
relevan dengan penelitian dapat menjadi berguna untuk penclitian lam di
masa depan_ss
Penyapan Data

Penyajian data adalah tahap dimana informas: diatur secara
sistematis sesuai denpan kategon yang telah ditentukan selama proses
reduks:. Data disusun secara terstruktur dan dilenglkapr dengan konteks
serfa narasi, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk membangun
argumen.
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikas: adalah tahap vang bertujuan
untuk mendapatkan pemiahaman yvang jelas mengenal masalah vang tengah
diteliti. Tahap int melibatkan proses penafsiran serta identifikas: hubungan
antara kategon data untuk menjawab pertanyaan yang digjukan dalam

penelitian.
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Berdasarkan hasil pencehiian. dapat distimpulkan bahwa Pura Agung
Iﬁammha Kota Pekanbam merepresentastkan konsep Avis Mundi dalam tradisi
Hindu. Pura ini berfungst sebagai pusat spintual yang menghubungkan dunia

yiwedis yeq o

n@msia dengan dunia ilahi sebagaimana vang tercermin dalam tata ruangnva
yags menerapkan konsep Tri Mandala dan stroktur Padmasana sebagai simbol
G;lung Mahamern, pusat alam semesta dalam kosmelogi Hindu Keberadaan
pfita ini menunjukkan bahwa dalam perspektif Hindu, tempat ibadah fidak hanya
sekadar ruang nmal. tetapi juga menjadi ttik keseimbangan antara dimens:
matenal dan spintual

Selain itu. Pora Agung Jagatnatha berperan penting dalam membangun
hubungan spirttual antara manusia dan dewa-dewa melalm berbagat ritual
keapamaarn. seperti piodalan. persembahvangan. dan yajfia. Upacara-upacara i
menjadi sarana umat Hindu uwntule memperkuat koneksi dengan Sang Hyang
Widhi Wasa dan manifestasi-Nya sekaligus menjaga harmom antara manusia,
aliim, dan Tuhan sesuat dﬁng:an prinsip 11 Hita Karana.
Dengan demikian penelitian im menepaskan bahwa Pura Agung
Iagatnatha bukan hanya sekadar tempat tbadah, tetap: juga berperan sebagai pusat
sé;imﬁl vang mencerminkan konsep Axis Mundi Pora mm memperkokoh
h;huﬂgﬂn umat Hindu dengan Tuhan serta menjadi lambang keragaman budaya
d%'tﬂiemﬂsa. di Kota Pekanbaru.

1 23

161

. Saran
Umat Hindu di Pekanbam diharapkan lebih aktif dalam mengibkot dan
mengadakan kegatan sosial serfa keagamaan di Pura Agung Jagatnatha

[

Partisipas: 1 bertujuan untuk memjasa dan melestankan tradisi upacara

keagamaan agar tetap berjalan sesuai warisan leluhur,

Dengan jumlah umat Hindu yvang relatif sedikit di Pekanbaru, optimalisas:

adaptasti mercka menjadi hal yang penting, terutama dalam
88
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penyelenggaraan upacara keagamaan Sarana dan prasarana yang tersedia
perlu dimanfastlan secara maksumal ontuk menjaga budaya Hindu

Regeneras: juga menjadi faktor utama. khususnya bagl anak-anak dan
generast muda, agar mercka tetap melanjutkan tradisi keagamaan yang
diwariskan oleh orang tua dan lelulur mereka

Selain ., pemangku (Pinandita) diharapkan dapat kembali berperan aknf
dalam memimpin ntual keapamaan Pelatthan mini sanggar yang
mencakup seni budaya Hindu Bal. seperti musik tradisional, tanan, dan
gamelan, juga periu ditingkatkan. Dengan demikian seni dan budaya ini
dapat menjadi identitas kpat bagi umat Hindu perantavan di Pekanbaru,
sekaligus mempererat kebersamaan mereka di lingkungan Pura Agung
Jagatnatha

Semoga penelitian 1ni dapat menjadi referenst bagi kajian lebth lanjut
mengenal peran Axis Mundi dalam kehidupan keagamaan umat Hindu,
serta sebaga upava pelestarian nilat-mils spirtual dan budava di maza
depan.
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1. Bisakah bapak/ibu certakan sedikat tentang din anda dan peran anda
Bagaimana peran pura Agung Japatnatha dalam kehidupan sosial dan

6. Bagaimana puia im berperan dalam membangun harmonis antara umat
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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‘a.n Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Pengembangan Lembaga

Dr. Rina Rehayati, M Ag
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Ketua PengurusPurn Aguing Jagatnatha Pekanbaru
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AKP. FGusti Ngurgh Kade Mertayssa,S.H.
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